BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu
penelitian yang dilakukan di kancah atau medan terjadinya gejala-gejala’.
Penelitian ini termasuk suatu jenis penelitian lapangan yang langsung
berhubungan dengan objek yang penulis teliti untuk mendapatkan data yang
riil dan bersifat kuantitatif, yang kemudian dianalisis dengan analisis
kuantitaif untuk menguji hipotesis, oleh karena itu penelitian ini juga disebut
penelitian kuantitatif.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research) karena penulis terlibat langsung dalam penelitian.
Penelitian ini ditunjukkan untuk memperoleh bukti empiris, menguji dan
menjelaskan pengaruh disiplin dan pengawasan kerja terhadap kinerja
karyawan PT. Indo Citra Putra Samudra.

Sedangkan pendekatan penelitian ini, penulis menggunakan
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif yaitu menekankan analisisnya

pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan metode statistika.”

B. Sumber Data

Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan
informasi atau keterangan yang menunjukkan fakta.’ Setiap penelitian
memerlukan data dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. Data
harus diperoleh dari sumber data yang tepat agar data yang terkumpul
relevan dengan masalah yang diteliti, sehingga tidak menimbulkan
kekeliruan. Untuk mendapatkan data yang bersifat akurat, mula-mula
dilakukan dalam penelitian data primer, yang kemudian dilanjutkan dengan

penelitian lapangan untuk memperoleh data sekunder.

! Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 1, Yogyakarta : Andi Offset, 2000, hlm. 10.
? Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2001, him. 5.
3 Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, Alfabeta, Bandung, 2002, hlm. 5.
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1. Data Primer
Data primer atau data tangan pertama adalah data yang diperoleh
langsung dari subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran
atau alat pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber
informasi yang dicari.* Dalam penelitian ini data yang diperoleh dari
responden yang menjawab daftar kuesioner yang digunakan peneliti.
Responden yang menjawab daftar kuesioner dalam penelitian ini adalah
sejumlah karyawan PT. Indocitra Putera Samudera.
2. Data Sekunder
Data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang diperoleh
lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari subjek
penelitiannya. Data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau
data laporan yang tersedia.’ Data sekunder dalam penelitian ini berupa
data-data mengenai profil PT. Indocitra Putera Samudera dan jumlah
karyawan PT. Indocitra Putera Samudera dengan melihat dokumen yang

dimiliki perusahaan tersebut.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.®

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan jumlah penelitian
yaitu karyawan PT. Indocitra Putera Samudera yang berjumlah 60 orang
dari berbagai latar belakang pendidikan yang berbeda-beda dan tugas
yang berbeda-beda.
2. Sampel

* Saifuddin Azwar, Op.Cit, hlm. 91.
> Ibid, him. 91.
6 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, Alfabeta, Bandung, 2013, hlm. 61.
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang dapat diambil dari populasi itu. apa yang dipelajari dari
sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi.
untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
representative (mewakili).” Teknik pengambilan sampel pada dalam
penelitian ini adalah teknik nonprobability sampling yaitu berupa
sampling jenuh, adapun yang dimaksud sampling jenuh adalah tekhnik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel, istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota

populasi dijadikan sampel.®

D. Tata Variabel Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
Macam-macam variabel dalam penelitian ini dapat dibedakan
menjadi : °
1. Variabel independen: variabel ini sering disebut sebagai variabel
stimulus, predictor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut
sebagai variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas
adalah disiplin kerja (X1) dan pengawasan kerja (X2).
2. Variabel dependen: variabel ini sering disebut sebagai variabel output,

criteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai

7 Sugiyono Op.Cit., hlm. 62.

§ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D,
Alfabeta, Bandung, him. 124.

’ Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, Bandung, Alfabeta, 1999, him. 33.
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variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel

terikat dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan (Y).

E. Definisi Operasional

Definisi operasional variabel yang akan digunakan pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Definisi Operasional
Variabel Definisi Indikator Skala Referensi
Operasional
Disiplin kerja | Bentuk . Tujuan dan Likert | Erlis Milta Rin
(Xy) kesadaran dari kemampuan Sondole dkk,
individu . Teladan pengaruh disiplin
maupun pimpinan kerja, motivasi dan
kelompok untuk | c. Balas jasa pengawasan
melaksanakan . Keadilan terhadap kinerja
tugas dan . Waskat karyawan pada
tanggung (Pengawasan PT. Pertamina
jawabnya sesuai melekat) (Persero) unit
peraturan yang pemasaran VII,
ditetapkan Terminal BBM
Bitung
Pengawasan | salah satu fungsi . Penetapan Likert | Erlis Milta Rin
Kerja (X3) manajemen yang standar Sondole dkk,
juga sangat . penentuan pengaruh disiplin
menentgkan pengukuran/peni kerja, motivasi dan
UgEdpai atau laian pekerjaan pengawasan
tidaknya tujuan .
organisasi, hal ini | pengukuran terhadap kinerja
berkaitan dengan pelak?,anaan karyawan p?lda
pekerjaan PT. Pertamina

kemampuan
pimpinan untuk
membawa
organisasi yang
dipimpinnya
mencapai tujuan
sesuai peraturan
yang telah

. perbaikan atas

penyimpangan

(Persero) unit
pemasaran VII,
Terminal BBM
Bitung
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ditetapkan
perusahaan.
Kinerja Hasil kerja ketetapan Likert | Rizkya Haerani,
Karyawan yang dicapai mutu dkk, pengaruh
(Y) seseorang kesesuaian keselamatan dan
secara kualitas mutu kesehatan kerja
dan kuantitas penetapan terhadap kinerja
harus dipantau jumlah yang karyawan (studi
secara terus dicapai pada karyawan
menerus kesesuaian tetap PT.
perkembangan jumlah yang Perkebunan
nya, dicapai Nusantara X
pemantauan ketepatan Persero (pabrik
akan waktu gula toelangan
memberikan kesesuaian sidorjo)
informasi ketepatan
apakah kinerja waktu
karyawan telah
sesuai dengan
harapan
organisasi

F. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

dengan menggunakan Angket (Kuisioner). Angket vyaitu

sejumlah

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia
ketahui.'® Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau
terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim
melalui pos, internet."!

Dalam metode survey didesain dengan menggunakan pada skala
likert (likert scale), Skala Likert berhubungan dengan pernyataan tentang

sikap seseorang terhadap sesuatu. Dimana masing-masing dibuat dengan

menggunakan pilihan agar mendapatkan data yang bersifat subyektif dan

10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Rineka Cipta, Jakarta,

2006, hlm. 151.

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Alfabeta, Bandung, 2013, him. 199.
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diberikan skor sebagai berikut: sangat setuju (skor 5), setuju (skor 4), ragu-

ragu (skor 3), tidak setuju (skor 2), sangat tidak setuju (skor 1).

G. Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas

Agar data yang diperoleh dengan cara penyebaran tersebut valid
dan reliable maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas, uji validitas
digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner. Uji
Validitas dilakukan dengan menghitung korelasi antar skor butir
pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara uji signifikansi yang membandingkan ryitung
dengan rype untuk degree of freedom (df) = n — k. Dalam hal ini n adalah
jumlah sampel dan k adalah jumlah konstruk. Apabila rhine untuk r tiap
butir dapat dilihat pada kolom corrected item-total correlation lebih besar
dari rype dan nilai r positif maka butir atau pertanyaan tersebut dikatakan
valid."?

2. Reliabilitas Instrumen

Uji realibilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau kosntruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu." Uji
reliabilitas Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan cronbach
alpha (a). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable jika
memberikan nilai cronbach alpha>0.06."*

Di dalam penelitian ini digunakan skala likert untuk memberi arti

bagi jawaban responden berdasarkan disiplin kerja dan pengawasan kerja

"2 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariati Dengan Program SPSS, Badan Penerbit
Universitas Diponegoro, Semarang, 2002, hlm. 135.

" Ibid, hlm. 132.

" Ibid, hlm. 133.
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terhadap kinerja karyawan yang dinyatakan dengan nilai 1-5. Agar data
yang diperoleh dengan cara penyebaran kuesioner tersebut valid dan
reliable, maka dilakukan uji validitas membandingkan riwne dengan ripel

dan reliabilitas dengan menggunakan cronbach alpha lebih besar 0.60.

H. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinieritas

Uji data multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah regresi
diketemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model
regresi yang baik tentu tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Jika
variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel tersebut tidak
membentuk variabel ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas
yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol."

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam
model regresi adalah dengan nilai folerance dan variance inflation factor
(VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen
manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai folerance
yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi. Nilai yang umum dipakai
adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10.'

2. Uji Autokorelasi

Uji data autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi,
maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain.
masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas
dari satu observasi ke observasi lainnya. Model regresi yang baik adalah
model regresi yang bebas dari autokorelasi. Dalam penelitian ini

autokorelasi menggunakan uji durbin-watson (dw test) yang

15 Masrukin, Metode Penelitian Kuantitatif, STAIN Kudus, Kudus, 2009, him. 180.
' Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariati Dengan Program SPSS, Badan Penerbit
Universitas Diponegoro, Semarang, 2001, hlm. 57.
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menggunakan titik kritis yaitu batas bawah (dl) dan batas atas (du). Uji

durbin-watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first

older autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta)
dalam model regresi, serta tidak ada variabel lagi diantara variabel bebas.

Kriteria yang digunakan adalah:

a. Jika nilai DW terletak antara batas atas atau upper bound (du) dan (4-
du), maka koefisien autokorelasi sama dengan nol, berarti tidak ada
autokorelasi.

b. Bila nilai DW lebih rendah daipada batas bawah atau lower bound
(dl), maka koefisiensi autokorelasi lebih besar daripada nol, berarti
ada autokorelasi positif.

c. Bila nilai DW lebih besar daripada (4-dl), maka koefisien autokorelasi
lebih kecil daripada nol, berarti ada autokorelasi negatif.

d. Bila nilai DW terletak diantara batas atas (du) dan tas bawah (dl) atau
DW terletak antara (4 -du) dan (4 —dl), maka hasilnya tidak dapat
disimpulkan.'’

3. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel terikat dan wvariabel bebas keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki
distribusi data normal atau mendekati normal. Uji normalitas data dapat
mengetahui apakah distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati
distribusi normal, yakni distribusi data yang berbentuk lonceng (bell
shaped). Distribusi data yang baik adalah data yang mempunyai pola
seperti distribusi normal, yakni distribusi data tersebut tidak mempunyai

juling ke kiri atau ke kanan dan keruncingan ke kiri atau ke kanan.'®

I. Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan alam penelitian ini adalah

metode analisis kuantitatif. Dimana untuk mencapai tujuan pertama yaitu

17 Masrukin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, STAIN Kudus, Kudus, 2009, him. 183-184.
'8 Ibid, hlm. 187.
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menganalisis pengaruh disiplin kerja dan pengawasan kerja terhadap kinerja
karyawan. Adapun urutan analisis data yang akan dilakukan adalah sebagai
berikut :
1. Analisis regresi berganda
Analisis ini dilakukan untuk menguji hipotesis dari penelitian yang
telah dirumuskan sebelumnya, yaitu untuk mengetahui apakah ada
pengaruh antara variabel disiplin kerja dan pengawasan kerja terhadap
kinerja karyawan PT. Indocitra Putera Samudera.
Dalam penelitian ini menggunakan rumus persamaan regresi ganda
untuk menganalisa data. Bentuk persamaan garis regresi ganda adalah
sebagai berikut:"

Rumus: Y = atb; X +by Xy +e

Dimana:

Y  :kinerja karyawan

a : konstanta

b;  : koefisien regresi disiplin kerja

b,  : koefisien regresi pengawasan kerja

X;  :disiplin kerja
X,  :pengawasan kerja
e : standar eror
2. Menghitung koefisien determinasi (R?)

Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui prosentase
sumbangan pengaruh variabel independen (X, X5,...X;) secara serentak
terhadap variabel dependen (Y).”° Koefisien determinasi (R?) pada
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah di antara
nol dan satu. Nila R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.

Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen

1% Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1, Bumi Aksara, Jakarta, 2003, hlm. 269.
* Duwi Priyatno, Paham Analisa Statistik Data Dengan SPSS, Mediakom, Yogyakarta,
2010, hlm. 66.
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memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel dependen. Secara umum koefisien determinasi
untuk data silang (crossection) relative rendah karena adanya variasi
yang besar antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data
runtun waktu (time series) biasanya mempunyai nila koefisien
determinasi yang tinggi.”’

3. Uji-t (Signifikansi Parameter Parsial)

Digunakan untuk mengetahui masing-masing sumbangan variabel
bebas secara parsial terhadap variabel tergantung, menggunakan uji
masing-masing koefisien regresi variabel bebas apakah mempunyai
pengaruh yang bermakna atau tidak terhadap variabel terikat.

Untuk mengetahui apakah hipotesa yang diajukan signifikan atau
tidak, maka perlu membandingan antara Tpiung dan Tupe dengan
ketentuan:

Thitung > Travet = Ho ditolak (ada pengaruh)
Thitung < Trabet = Ho diterima (tidak ada pengaruh)22
4. Uji Statistik F (Uji Signifikan Parameter Simultan)

Uji signifikan parameter simultan digunakan untuk mengetahui
apakah variabel independen yang terdapat dalam persamaan regresi
secara bersama-sama berpengaruh terhadap nilai variabel dependen.
Hasil uji signifikan dan parameter simultan dilakukan dengan uji statistik
F.

Kesimpulan diambil dengan melihat Fpiwne dan Fuape dengan
ketentuan:

Fhitung > Fiabet = Ho ditolak (ada pengaruh)

Fhitung < Fiabet = Ho diterima (tidak ada pengaruh)

! Imam Ghazali, ,Aplikasi Analisis Multivariati Dengan Program SPSS, Badan Penerbit
Universitas Diponegoro,Semarang, 2001, hlm. 45.

> Ibid, hlm. 44.

* Ibid, hlm. 44.



